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Abstrak. Pembangunan infrastuktur jalan pada perumahan umumnya menggunakan material bata beton/paving
blok. Penggunaan bata beton itu sendiri saat ini khususnya di daerah Kabupaten Majene dan Mamuju semakin
berkembang. Akan tetapi, keahlian pembuat bata beton hanya sebatas membuat bata beton yang ekonomis tanpa
memperhatikan kualitas dan memenuhi standar SNI 03-0691-1996. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan pasir pantai dan air laut dalam pembuatan
bata beton. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat. Tahap pelaksanaan
kegiatan pengabdian yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Materi yang diberikan adalah
pembuatan bata beton sesuai SNI dengan menggunakan pasir pantai dan air laut. Seluruh peserta berjumlah 40
orang dengan rata-rata usia yang masih produktif, yakni bapak-bapak dan anak muda masyarakat Desa
Tammeroddo Utara yang berusia 25 hingga 45 tahun mengikuti kegiatan dengan antusias sejak awal hingga
akhir kegiatan. Hal ini menandakan tingginya minat dan ketertarikan masyarakat. Hasil dari kegiatan ini adalah
seluruh peserta mampu membuat bata beton secara mandiri dengan peralatan konvensional. Selain itu, setelah
mengikuti kegiatan pelatihan ini, kemampuan peserta menjadi meningkat berdasarkan kusioner dalam bentuk
soal pilihan ganda yang dibagikan dalam pembuatan bata beton menggunakan pasir pantai dan air laut yang

memenuhi kriteria mutu jalan desa berdasarkan SNI 03-0691-1996.

Kata Kunci: Sosialisasi Bata Beton, Pasir Laut, Air Laut, Jalan Desa, SNI 03-0691-1996

Abstract. Road infrastructure construction, particularly in housing areas, generally uses concrete brick or
paving blocks. The use of paving blocks is growing, especially in the Majene and Mamuju Regencies. However,
the maker of paving blocks is limited to making economical ones without paying attention to quality and meeting
SNI 03-0691-1996 standards. This service activity aims to improve community knowledge of using sea sand and
seawater in making paving blocks. The method used is outreach and training to the community. The stages of
implementing service activities are planning, preparation, implementation and evaluation. The material
provided is for making paving blocks using sea sand and seawater, according to SNI. The total number of
participants involved was 40 people with an average age that was still productive, namely men and young
people from the North Tammeroddo Village aged 25 to 45 years who participated enthusiastically from the start
to the end of the activity. Implies high public interest and attraction to the service activity. The result of this
activity was that all participants were able to make paving blocks independently using conventional equipment.
Apart from that, after participating in this training activity, the participants' abilities improved based on a
questionnaire in the form of multiple choice questions which was distributed in making paving blocks using sea
sand and seawater which met the quality criteria for village roads based on SNI 03-0691-1996.

Keywords: Socialization of paving block, Sea Sand, Seawater, Roads, SNI 03-0691-1996

PENDAHULUAN
Beton adalah bahan konstruksi yang paling banyak digunakan di seluruh dunia (Miller
et al., 2015), yang produksinya secara global menghabiskan lebih dari dua miliar ton air

tawar setiap tahun (Kaushik dan Islam, 1995); ini adalah sekitar 9% dari permintaan air
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industri global (El-Hassan, 2017). Prediksi menunjukkan bahwa pada tahun 2050, 75%
kebutuhan air untuk produksi beton akan terjadi di daerah yang paling mungkin mengalami
kekurangan air (El-Hassan, 2017). Mengingat peningkatan global dalam kelangkaan air tawar
(El-Hassan, 2018) serta dampak lingkungan negatif dari desalinasi (Robert dan Benmokrane,
2013), air laut menjadi masuk akal sebagai air pencampur alternatif untuk beton. Namun,
penggunaan air laut dalam campuran beton saat ini dilarang karena kandungan kloridanya
yang tinggi dapat menyebabkan korosi pada baja tulangan (Younis, 2018).

Air laut memiliki salinitas total rata-rata 3,5%, yang biasanya sekitar 78% adalah
natrium klorida (NaCl) (Xiao et al., 2017). Terlepas dari kepercayaan umum bahwa air laut
tidak tepat untuk digunakan dalam beton struktural, sejumlah struktur berhasil dibangun
dengan menggunakan beton air laut selama abad terakhir (Mohammed et al., 2004) atau
bahkan lebih awal (Mohammed et al., 2004; Shi et al., 2015; Etxeberria et al., 2016).
Beberapa penelitian tentang penggunaan pasir pantai dan air laut pada beton telah dilakukan,
penggunaan air laut dalam pembuatan beton dan melaporkan evaluasi korosi air laut yang
dicampur dalam beton dimana air laut memberikan dampak positif pada kekuatan beton dan
durabilitas terhadap korosi baja tulangan lebih baik dibandingkan dengan beton yang
dicampur dengan air tawar.

Selain itu, Efektivitas air laut sebagai curing air dan pasir pantai pada pengembangan
kekuatan beton dengan fly ash untuk rasio w/b 40% lebih besar beton dengan pencampuran
air tawar bukan pencampuran air laut. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan
informasi dalam pengembangan untuk penerapan air laut dalam beton. Akan tetapi, temuan
peneliti lainnya untuk penggunaan air laut sebagai air pencampur dan pasir laut dalam
struktur beton bertulang harus dihindari karena dapat menyebabkan risiko korosi awal pada
baja tulangan yang disebabkan oleh klorida dalam senyawa air laut (Dasar et al., 2020;
Nishida et al., 2015; Xiao et al., 2017; Katano et al., 2013; Teng et al., 2013; Patah et al.
2019).

Berdasarkan UU RI No. 38 Tahun 2004, jalan merupakan suatu prasarana transportasi
yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada di atas permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan

kabel. Jalan desa adalah jalan yang dapat dikategorikan sebagai jalan dengan fungsi lokal di
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daerah pedesaan. Arti fungsi lokal daerah pedesaan yaitu sebagai penghubung antar desa atau
ke lokasi pemasaran, penghubung hunian/perumahan, dan penghubung desa ke
kecamatan/kabupaten/provinsi.

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan merupakan institusi yang mempunyai
tanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa. Bahkan lebih jauh lagi menjadi lembaga
yang berperan sebagai agent of change agar mampu merubah masyarakat menjadi baik
(modernisasi) seperti yang tercermin dalam konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi. Beberapa
pengabdian yang dilakukan oleh beberapa universitas di Indonesia telah banyak dilakukan
dan telah dipublikasi di Jurnal Pengabdian (Stefvany et al., 2022; Haerani et al., 2022; Hafid
et al., 2022). Universitas Sulawesi Barat sebagai perguruan tinggi negeri di Sulawesi Barat
berkomitmen untuk memberikan sosialisasi tentang pembuatan bata beton/paving blok
menggunakan perendaman air laut dan pasir pantai kepada masyarakat menengah ke bawah
di daerah Desa Tammerodo Utara, Kec.Tammerodo Sendana, Majene. Hal ini dilakukan
mengingat wilayah ini belum tersentuh oleh program sosialisasi pembuatan bata beton.

Perumusan masalah di Desa Tammerodo Utara adalah masyarakat belum memiliki
pengetahuan tentang penggunaan pasir pantai dan air laut dalam pembuatan bata beton
menjadi produk bata beton berstandar mutu SNI. Sehingga kegiatan pelatihan ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan tentang penggunaan pasir pantai dan air laut dalam
pembuatan bata beton sesuai mutu SNI. Hasil penelitian dari tim pengabdi kemudian
diimplementasikan dalam pengabdian kepada masyarakat. Dari beberapa identifikasi tersebut,
maka program studi Teknik Sipil dapat berperan dalam usaha mengadakan sosialisasi
pembuatan bata beton dengan mengikutsertakan mahasiswa Teknik Sipil.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan solusi pemecahan masalah yang
dihadapi oleh mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat, maka dilakukan kegiatan
pembuatan paving block untuk masyarakat di daerah Desa Tammerodo Utara,
Kec.Tammerodo Sendana, Majene. Selain itu, agar mitra dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini memiliki keilmuan yang meluas dalam pembuatan bata beton sehingga
masyarakat dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pembuatan bata beton.

METODOLOGI
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Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi dan pelatihan. Proses
kegiatan di rancang beberapa tahapan pelaksanaan, yaitu tahap perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi terhadap kegiatan. Adapun detail tahapan kegiatan seperti pada

Figur 1.

Tahap Perencanaan

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

Tahap Evaluasi

Figur 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini dilakukan perencanaan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan pengabdian ini
diawali dengan survey pendahuluan dengan menentukan satu desa yang akan dilakukan
sosialisasi dan pelatihan. Kemudian ditentukan Desa Tammerodo Utara yang menjadi target
dilakukannya tempat pengabdian. Tim pengabdi beserta perangkat Desa Tammerodo Utara
berdiskusi dalam merumuskan masalah yang ada di Desa Tammerodo Utara, membentuk
panitia, mencari solusi, merumuskan materi, dan menentukan model pelatihan seperti apa
yang akan diberikan.
Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap persiapan dimana dilakukan koordinasi pelaksanaan
tanggal, tempat dan jumlah peserta yang ditargetkan yanitu sebanyak 40 orang pada pihak
Desa Tammerodo Utara. Selain itu, disiapkan bahan, perangkat presentasi, dan perangkat
pelatihan pembuatan beta beton secara langsung.
Tahap Pelaksanaan

Tahapan ini merupakan pelaksanaan kegiatan sosalisasi dan pelatihan yang diadakan
pada tanggal 8 Mei 2023 di Aula Desa Tammeroddo Utara yang dihadiri 40 orang peserta.
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Panitia, pemateri dan pihak desa berperan aktif pada tahapan ini. Agenda acara dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel.1. Susunan Acara

No. Pukul Agenda
(WITA)

1 09.00-09.30 Registrasi peserta

2 09.30-09.45  Sambutan oleh Kepala Desa Tammerodo Utara : Bapak Mulyadi,
S.Pd.l
Sambutan dan Pembukaan oleh Ketua Tim: Dr. Ir. Hafsah Nirwana,
M.T.
Moderator: Irma Ridhayani, S.T., M.T.

w

09.45-10.00 Pre-test

4 10.00-11.00  Sesi 1: Materi/Sosialisasi “Sosialisasi dan Implementasi Bata Beton
Untuk Pemberdayaan Masyarakat di Desa Tammerodo Utara,

Kec.Tammerodo Sendana, Majene.”
Oleh: Dr.Eng. Dahlia Patah, S.T., M.Eng.

5 11.00-12.00  Tanya-jawab

6 13.30-15.00 Sesi 2 : Pelatihan- Pembuatan Bata Beton
Oleh: Tim Mahasiswa

7 15.00-15.45  Tanya-jawab

8 15.45-16.00 Post-test

9 16.00-16.30  Penutupan dan Foto bersama

Tahap Evaluasi

Setelah pelaksanaan, tahapan selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi yang diberikan
berupa pre-test dan post-test kepada peserta pelatihan. Dengan adanya pre-test sebelum
pemberian materi sosialiasi dan post-test setelah dilakukan pelatihan. Hal ini diharapkan

dapat mengukur kemampuan peserta setelah dilakukannya pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalan mempunyai peranan penting terutama yang menyangkut perwujudan
perkembangan antar wilayah serta dan keamanan wilayah perdesaan. Sekarang ini kondisi
jalan di beberapa tempat di Kab. Majene masih belum mamadai. Oleh karena itu masyarakat
Desa Tammerodo Utara, Kec. Tammerodo Sendana, Majene membutuhkan perkerasan jalan
seperti pavingisasi. Pavingisasi tidak mudah dikerjakan oleh masysarakat biasa, perlu ada
pelatihan khusus dari tenaga ahli terkait bagaimana merencanakan perkerasanan jalan dengan

pavingisasi, susunan lapisan seperti apa, bahan diperoleh dari mana.
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Figur 2. Kondisi beberapa jalan di Majene: (a) Jalan ke Pantai Barane, (b) Jalan Poros Desa
Tallambalao, (c) Jalan ke Ulumanda

Pembangunan jalan pada perumahan menggunakan bata beton di Majene dan Mamuju
saat ini semakin berkembang. Sayangnya keahlian para pembuat bata beton hanya sebatas
bagaimana membuat bata beton yang ekonomis tanpa memperhatikan kualitas dan yang
memenuhi syarat SNI 03-0691-1996. Umumnya, mereka hanya mengandalkan pengalaman
dari rekanan ataupun pengalaman pribadi yang lebih banyak mementingkan unsur
penghematan biaya dan efisiensi waktu. Dengan pemanfaatan pasir pantai sebagai pengganti
pasir sungai dan air laut sebagai air perawatan dapat meningkatkan kekuatan tekannya
dibandingkan dengan bata beton yang hanya menggunakan pasir sungai dan air biasa seperti
yang diperlihatkan dalam Figur 3. Berdasarkan Figur 3, benda uji normal dengan
pencampuran pasir laut dan air laut yaitu FN-PP3 memiliki kuat tekan di umur 28 hari dan 56
hari masing-masing sebesar 20.02 MPa dan 21.13 MPa dengan Klasifikasi Mutu B
(Peruntukan Pelataran Parkir). Sedangkan benda uji FA, FB, FC, FD dan FE adalah benda uji
dengan pencampuran fly ash dengan masing-masing penambahan fly ash sebesar 10%, 20%,
30%, 40% dan 50%. Dari hasil Figur 3, hanya benda uji FB-PP3 yang memiliki kuat tekan
masuk mutu B diumur 28 hari dan 56 hari.
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Figur 3. Kekuatan Tekan Bata Beton
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Pelatihan dilaksanakan di Aula Kantor Desa Tammeroddo Utara dari 09.00-16.30
WITA. Peserta pelatihan sejumlah 40 orang dengan rata-rata usia yang masih produktif,
yakni bapak-bapak dan anak muda masyarakat Desa Tammeroddo Utara yang berusia 25
hingga 45 tahun. Dalam memberikan penjabaran materi, tim pengabdi menggunakan bantuan
media presentasi berupa infocus dan diberikan materi dalam bentuk hard file.

Sosialisasi dilakukan dengan pemberian materi pada sesi 1 (Figur 4) berupa
pengertian bata beton, macam-macam bentuk bata beton, syarat dan mutu bata beton
berdasarkan SNI-03-0691-1996, klasifikasi bata beton, komposisi campuran, langkah-
langkah pembuatan, penyajian kuat tekan bata beton hasil penelitian. Selain itu, dalam
pengabdian ini dijelaskan manfaat penggunaan air laut dan pasir laut dapat digunakan pada
beton dengan memberikan gambaran hasil penelitian peneliti sebelumnya. Dalam
penelitiannya Mohammed et al., (2001) melaporkan penurunan kekuatan beton tidak ditemui
karena percepatan proses hidrasi dengan adanya klorida dalam air laut bekas setelah 15 tahun
terpapar di pasang surut air laut. Fukute et al., (1992) melaporkan hasil benda uji yang
terekspos jangka panjang yang dilakukan oleh Port and Airport Research Institute (PARI) di
Jepang menunjukkan bahwa jumlah klorida yang diukur dalam beton setelah berumur 20
tahun tidak terpengaruh oleh air pencampuran dan pengaruh negatif air laut yang digunakan
sebagai air pencampur relatif menurun seiring bertambahnya usia (Otsuki, 1985). Selain itu,
mutu beton dengan pencampuran air laut menunjukkan 10 MPa lebih besar dari beton normal
pencampuran air tawar, dengan rasio peningkatan kekuatan tekan air laut terhadap air tawar

adalah 1,2 setelah pada beton bertulang yang berumur 36 tahun (Patah, 2019).

Figur 4. Pelaksaaan Kegiatan Sesi 1: Pemaparan Materi yang Diikuti oleh Peserta Pelatihan

Setelah sosialisasi pemberian materi dilanjutkan sesi 2 dengan pelatihan pembuatan

bata beton secara langsung. Komposisi penyusun bata beton dapat dilihat Tabel 2. Pembuatan
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dan pencetakan bata beton dilakukan dengan menggunakan alat cetak bata beton manual
(non-hidrolis). Secara detail tahap pelaksanaan pembuatan bata beton dan proses pelatihan
pembuatan bata beton dapat dilihat pada masing-masing Figur 8.

Tabel 2. Komposisi penyusun bata beton (Perbandingan berat)

Komponen Komposisi (perbandingan berat)  Komposisi 5 benda uji (kg)

Semen 1 0.65
Pasir Pantai 3 1.95
Air Laut 0.47 0.3055
Aduk selama Campgr sglama
Campur Semen + | 1 menit lalu Tambahkan | 2menit hingga [ Adukan segar dicetak dalam
pasir (keadaan stop air sedikit homgggn lalu ukuran 20x10x8cm
kering) demi sedikit P .| menggunakan alat cetak
> v manual

Perawatan bata Hasil cetakan bata beton di
beton dengan simpan diruang terlindung

siram-siram  |€&———————| panas matahari dan hujan

Figur 5. Alur Tahap Pembuatan Bata Beton

Selanjutnya proses pencampuran dilakukan dengan memasukkan semen dan pasir
dalam keadaan kering kemudian dicampur sampai merata selama 1 menit. Lalu dimasukkan
air sedikit demi sedikit lalu diaduk selama 2 menit hingga homogen. Adukan segar kemudian
dicetak dalam ukuran 20 cm x 10 cm x 8 cm menggunakan alat cetak paving blok manual.
Benda uji diletakkan pada temperatur lingkungan selama 24 jam. Perawatan pada temperatur
lingkungan dilakukan agar mudah diaplikasikan di lapangan. Setelah 24 jam, perawatan
lanjutan dilakukan metode siram-siram.

Dalam pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan juga memberikan kesempatan bagi peserta
dalam memberikan pertanyaan terkait permasalahan yang dialami. Dalam rangkaian acara,
tim pelaksana melakukan pre-test dan post-test kepada peserta. Pre-test dan post-test ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak dan manfaat bagi peserta dalam mengikuti

sosialisasi dan pelatihan. Pre-test dan post-test dilakukan dengan memberikan pernyataan
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mengenai kompetensi peserta sebelum dan setelah kegiatan. Indikator dalam pre-test dan

post-test yang digunakan adalah kusioner dalam bentuk pilihan ganda.

23 ‘ <4 R e N il —
Figur 6. Proses pelatihan pembuatan bata beton: (a) Timbang bahan, (b) Siapkan dan campur
bahan semen dan pasir, (c) Campur semen, pasir dan air hingga homogen, (d) Cetak bata
beton secara manual, (e) Buka cetakan bata beton, (f) Bata beton segar

Jumlah soal yang dibagikan sebanyak 5 soal tentang pengetahuan pembuatan bata
beton. Pertanyaan yang diberikan adalah pengetahuan peserta tentang:
1. Komposisi penyusun bata beton dalam pembuatannya menggunakan susunan bahan sama
seperti beton yaitu semen, pasir, kerikil dan air.
2. Penggunaan air laut pada perendaman bata beton dapat meningkatkan kuat tekannya.
3. Dimensi bata beton yang memiliki kekuatan lebih tinggi yaitu ukuran 20x10x8 mm.
4. Berdasarkan SNI 03-0691-1996, bahwa semakin tinggi penyerapan air pada bata maka
semakin rendah mutu bata beton.
5. Klasifikasi bata beton (paving block) untuk digunakan jalan termasuk mutu kelas A
berdasarkan SNI 03-0691-1996.
Sebelum pelatihan persentasi kompetensi peserta sebesar 48% dan setelah pelatihan
kompetensi peserta menjadi 90%. Hal ini menunjukkan dengan diadakannya pelatihan dan
sosialisasi ini kemampuan peserta meningkat 42%. Adapun kendala bagi peserta dalam

mengimplementasikan setelah mengikuti pencerahan (sosialisasi) dan pelatihan yaitu
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karakteristik material yaitu air laut dan pasir laut berbeda-beda setiap tempat sehingga akan

menghasilkan mutu bata beton yang berbeda.

Beberapa manfaat yang diperoleh kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa

Tammerodo Utara diantaranya:

1. Pengabdian ini memberikan masukan kepada pemerintah dan masyarakat UMKM dalam
pemanfaatan pasir pantai dan air laut menjadi material bata beton untuk dijadikan
pertimbangan atau alternatif baru akan material bata beton yang ekonomis dan ramah
lingkungan.

2. Pengabdian ini memberikan pemahaman dan teknologi baru kepada masyarakat tentang
salah satu alternatif material bata beton yang ekonomis, ringan, mudah didapat dan ramah
lingkungan.

3. Teknologi tepat guna dengan capaian sebuah produk material bata beton ramah
lingkungan, yang akan menjadi materi pembelajaran MBKM sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah peserta mengikuti kegiatan pengabdian ini, peserta menjadi meningkat
kemampuan dalam pembuatan bata beton menggunakan pasir pantai dan air laut yang
memenuhi kriteria mutu jalan desa berdasarkan SNI 03-0691-1996. Ditinjau dari metode
yang digunakan, secara umum para peserta dapat mengikuti kegiatan mulai dari pelaksanaan

hingga pelatihan dengan baik.
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